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Abstrak

Faktor keperilakuan yang diteliti meliputi sikap, motivasi, emosi, dan
persepsi pegawai. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan
analisis regresi untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap
implementasi SKAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan motivasi
pegawai berpengaruh signifikan terhadap implementasi SKAD, yang berarti
pegawai dengan sikap positif dan motivasi tinggi cenderung lebih efektif dalam
mengoperasikan sistem. Sebaliknya, variabel emosi dan persepsi tidak berpengaruh
signifikan terhadap implementasi SKAD, yang menunjukkan bahwa faktor
psikologis tertentu tidak selalu menjadi penentu utama dalam keberhasilan sistem
akuntansi keuangan daerah. mplikasi penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan sikap dan motivasi pegawai melalui pelatihan, penghargaan, serta
dukungan dari pimpinan untuk meningkatkan efektivitas implementasi SKAD.
Selain itu, diperlukan optimalisasi infrastruktur sistem dan peningkatan
keterampilan pegawai dalam pengelolaan keuangan daerah untuk mencapai
pemerintahan yang lebih baik

Kata Kunci: Sikap, Motivasi, Emosi, Persepsi, Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah, BPKAD Surakarta.

Abstract
The behavioral factors examined in this study include employee attitudes,

motivation, emotions, and perceptions. This research was conducted using a
quantitative method with regression analysis to examine the relationship between
these variables and the implementation of the Regional Financial Accounting
System (SKAD). The results indicate that employee attitudes and motivation
significantly influence the implementation of SKAD, meaning that employees with
a positive attitude and high motivation tend to be more effective in operating the
system. Conversely, the variables of emotion and perception do not have a
significant impact on SKAD implementation, suggesting that certain psychological
factors are not always the primary determinants of success in the regional financial
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accounting system. The implications of this study highlight the importance of
enhancing employee attitudes and motivation through training, rewards, and
leadership support to improve the effectiveness of SKAD implementation.
Additionally, optimizing system infrastructure and improving employee skills in
good governance are necessary to achieve better financial governance.

Keywords: Attitude, Motivation, Emotion, Perception, Regional Financial
Accounting System, BPKAD Surakarta.

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia hingga

kini terus turut ikut serta
berpartisipasi dalam rangka
terwujudnya Good Governance atau
pemerintahan yang baik. Kriteria
pemerintah yang baik terdapat tiga
unsur yaitu keterbukaan
(transparansi), keikutsertaan
(partisipasi), dan
pertanggungjawaban (akuntabilitas).
Standar akuntansi pemerintahan
adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
di terapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan
pemerintah baik pusat maupun
daerah.

Pada penerapan Sistem
Keuangan Akuntansi Daerah (SKAD)
ini masih memiliki beberapa
hambatan yang mengurangi kinerja
bagi dari Sumber Daya Manusia atau
dari sistem yang berjalan. Hambatan-
hambatan yang sering muncul antara
lain jaringan error dan sistem yang
tiba-tiba maintenance tanpa ada
pemberitahuan dan tidak ada
kepastian system bisa dipakai lagi
kapan, sehingga membuat pekerjaan
yang harusnya bisa selesai di jam
kerja, harus molor di jam lembur
kerja. Hal ini tentu akan
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu
pada proses penginputan rencana
anggaran yang sering terjadi

kesalahan karena jaringan yang
kurang stabil, selain itu masih
ditemukan kesulitan SDM dalam
menyeseuaikan penginputan data
rencana anggaran karena harus sesuai
dengan klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur perencanaan
pembangunan serta sarana dan
prasaran yang kurang optimal
dikarenakan anggaran lebih berfokus
kepada pengembangan sarana dan
prasarana.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
pada Pemerintahan Daerah Kota
Surakarta sebagai objek penelitian
dengan menggunakan variabel Sikap,
Motivasi, Emosi, dan Persepsi apakah
berpengaruh terhadap kegunaan
sistem keuangan akuntansi daerah
dengan judul “Pengaruh Faktor
Keperilakuan Pegawai Terhadap
Implementasi Sistem Akutansi
Keuangan Daerah (Studi Kasus:
Badan Pengelolaan Keuangan Dan
Aset Daerah Kota Surakarta)”.

Berdasarkan latar belakang
masalah yang dikemukakan diatas,
maka ditentukan rumusan masalah
dalam penelitian ini diantaranya:
1. Apakah sikap pegawai

berpengaruh signifikan terhadap
implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah di Badan
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Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kota Surakarta?

2. Apakah motivasi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap
implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah di Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kota Surakarta?

3. Apakah emosi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap
implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah di Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kota Surakarta?

4. Apakah persepsi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap
implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah di Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah Kota Surakarta?

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Akuntansi Keperilakuan
Akuntansi keperilakuan

(behavioral accounting) merupakan
dimensi akuntansi yang mempelajari
hubungan antara perilaku manusia
dengan pendesainan, penyusunan,
dan penggunaan sistem informasi
akuntansi secara efisien dan efektif
(Supriyono, 2018). (Sutrisna, 2019)
menyatakan bahwa akuntansi
keperilakuan yaitu cabang ilmu
akuntansi yang mempelajari
hubungan perilaku manusia atau
individu dengan sistem akuntansi
yang meliputi sistem pengendalian,
sistem penganggaran, dan desain
akuntansi pertanggung
jawaban.Dalam jangka waktu
tertentu, prestasi yang dapat dicapai
organisasi disebut kinerja.

Definisi Akuntansi Daerah
Akuntansi adalah aktivitas

jasa yang memberikan informasi
yang diperlukan untuk membuat
keputusan. Keputusan yang dibuat di
sektor publik terkait dengan
keputusan yang dibuat di sektor
ekonomi, sosial, dan politik. Suatu
sistem akuntansi diperlukan untuk
mengelola transaksi ekonomi yang
semakin besar dan beragam dalam
pengelolaan keuangan negara dan
daerah yang besar. Akuntansi
keuangan dan akuntansi manajemen
adalah dua komponen utama
akuntansi, baik untuk sektor swasta
maupun pemerintah. Akuntansi
keuangan daerah adalah subjek
diskusi dalam hal ini (Oktaviani et
al., 2020).

Definisi Sikap
Menurut Mogontha et al.,

(2017), sikap adalah kecenderungan
yang dipelajari untuk merespon
dengan cara yang secara konsisten
menyenangkan atau tidak
menyenangkan terhadap sesuatu.
Sikap kerja merupakan pikiran dan
perasaan yang puas atau tidak puas
terhadap suatu pekerjaan dengan
kecenderungan untuk bertindak
positif atau negatif untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dalam
pekerjaan, dan dapat berfungsi
sebagai indikator apakah pekerjaan
berjalan lancar atau tidak (Oktaviani
et al., 2020).
Definisi Motivasi

Menurut Bura et al. (2024),
motivasi kerja adalah hasil dari
kombinasi kekuatan internal dan
eksternal yang mendorong karyawan
untuk bertindak dan berperilaku
dengan cara yang sesuai. Motivasi



Jurnal Program S1 Akuntansi
Bulan: Februari Tahun: 2025
Universitas Dharma Adi Unggul Bhirawa (UNDHA-AUB)
Surakarta

merupakan proses yang mendorong
perilaku atau menargetkan tujuan
yang kuat. Motivasi juga terkait
dengan reaksi subjektif yang terjadi
selama proses ini (Lubis, 2018).

Definisi Emosi
Emosi merupakan ciri-ciri

kepribadian yang dimiliki setiap
orang, yang menjelaskan bahwa jika
karyawan menunjukkan emosi
tertentu dalam bekerja dan seseorang
merasa senang dalam bekerja, maka
pekerjaan tersebut terlaksana dengan
baik. Sedangkan jika Anda merasa
sedih, cemas, atau emosional,
hasilnya mungkin tidak sesuai
harapan. Emosi karyawan dipicu oleh
rangsangan dan tekanan yang
diberikan pada objek (Bura et al.,
2024).

Definisi Persepsi
Persepsi merupakan informasi

diterima dan diinterpretasikan untuk
mendapatkan pemahaman tentang
dunia sekitar kita. Proses ini
memerlukan pemikiran tentang
informasi mana yang harus
diperhatikan, bagaimana
mengkategorikannya, dan bagaimana
menginterpretasikan informasi
tersebut sesuai dengan kerangka
pengetahuan kita yang sudah ada
(Wibowo, 2016). Menurut Sulastri
(2021), persepsi adalah proses
memilih, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan informasi yang
diterima melalui sentuhan,
penciuman, perasaan, pendengaran,
dan penglihatan untuk menghasilkan
makna.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada

Badan Pengelola Aset dan Keuangan
Daerah (BPKAD) Kota Surakarta
yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman
No. 2 Kampung Baru, Kecamatan
Pasar Kliwon, Kota Surakarta. Rumus
tersebut digunakan untuk menentukan
ukuran sampel dan populasi yang
telah diketahui jumlahnya yaitu
sebanyak 135 karyawan dengan
kriteria yaitu aparatur sipil negara
yang bertanggung jawab mengelola
sistem akuntansi keuangan daerah
dan telah bekerja minimal 1 (satu)
tahun pada Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
kota Surakarta. Untuk Tingkat presisi
yang ditetapkan dalam penentuan
sampel adalah 5%. Maka besar
sampel pada penelitian ini sebanyak
101 pegawai pada Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
kota Surakarta.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Kualitas Data

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Croncbanch

Alpha
Keterangan

Sikap 0,710 Reliabel
Motivasi 0,734 Reliabel
Emosi 0,713 Tidak

Reliabel
Persepsi 0,677 Tidak

Reliabel
Berdasarkan hasil analisis uji

reliabilitas diatas, dapat diketahui
bahwa seluruh item pertanyaan dari
masing-masing variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai
Cronbach Alpha dari masing-masing
variabel bernilai lebih dari 0,70.
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil Uji
Normalitas Kolmogrov-smirnov test
diketahui nilai signifikan 0,582 >
0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal dan model
regresi layak digunakan karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil data Uji
Multikolinieritas diatas,
menunjukkan bahwa masing-masing
variabel mempunyai nilai VIF
kurrang daro 1,00 dan nilai tolerance
lebih besar dari 0,100. Sehingga
dalam tabel tersebut nilai tolerance
variabel sikap 0,663 lebih besar dari
0,100; kemudian nilai tolerance
variabel motivasi 0,258 lebih besar
dari 0,100; selanjutnya nilai tolerance
variabel emosi 0,786 lebih besar dari
0,100 dan yang terakhir variabel
persepsi nilai tolerance 0,217 lebih
besar dari 0,100. Dan nilai lebih kecil
dari 10,00. Maka dari itu kesimpulan

dalam uji Multikolinieritas tidak ada
gejala Multikolinieritas sehingga
memenuhi syarat analisis regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian
regresi bahwa nilai Sig. antara
variabel independent dengan absolut
residual lebih besar dari 0,05 tidak
terjadi heteroskedastisitas. Maka
dalam variabel sikap, motivasi, emosi
dan persepsi terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Berganda

Y = a + β1𝑋1+ β 2𝑋2+ β 3𝑋3 + + β 4𝑋4 ε
Y = 0,625 + 0,310X1 + 0,338X2 + 0,026X3+ 0,213X4

ε

Berdasarkan persamaan linier
berganda tersebut dapat dijelaskan
bahwa sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 0,625
artinya pada saat nilai skor
independent (Sikap, Motivasi,
Emosi dan Persepsi) sama dengan
0, maka tingkat Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah mengalami kenaikan
sebesar 0,625.

2. Nilai koefisien Sikap (X1) sebesar
0,310, hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu poin
variabel Sikap, sementara
variabel independent lainnya
tetap, maka akan Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap konstan.

3. Nilai koefisien Motivasi (X2)
sebesar 0,338, hal ini
menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu poin variabel
Motivasi, sementara variabel
independent lainnya tetap, maka
akan meningkatkan Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap konstan.

4. Nilai Koefisien Emosi (X3)
sebesar 0,026, hal ini
menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu poin variabel
Emosi, sementara variabel
independent lainnya tetap, maka
akan meningkatkan Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap konstan.

5. Nilai Koefisien Persepsi (X4)
sebesar 0,213, hal ini
menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu poin variabel
Persepsi, sementara variabel
independent lainnya tetap, maka
akan meningkatkan Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan

Daerah dengan asumsi variabel
yang lainnya tetap konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R2)

Berdasarkan hasil uji determinasi
diatas, nilai adjusted R Square sebesar
0.680 yang berarti bahwa besarnya
pengaruh sikap, motivasi, emosi dan
peresepsi terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Daerah adalah sebesar 68,0%.
Sedangkan sisanya 32,0% (100% -
68% = 32,0%) Implementasi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dapat
dipengaruhi oleh variabel lain dalam
model analisis penelitian ini.

Uji Statistik T
Hasil Uji t

Berdasarkan hasil data uji t diatas,
maka dapat dijelaskan analis uji
hipotesis sebagai berikut:
1. Variabel Sikap memiliki nilai t

hitung 4,477 > t tabel 1,984 dan
nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05, yang artinya bahwa variabel
Sikap berpengaruh signifikan
terhadap Implementasi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah

2. Variabel Motivasi memiliki nilai
t hitung 3,497 > t tabel 1,984 dan
nilai signifikan sebesar 0,001 <
0,05, yang artinya bahwa variabel
Motivasi berpengaruh signifikan



Jurnal Program S1 Akuntansi
Bulan: Februari Tahun: 2025
Universitas Dharma Adi Unggul Bhirawa (UNDHA-AUB)
Surakarta

terhadap Implementasi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah.

3. Variabel Emosi memiliki nilai t
hitung 0,746 < t tabel 1,984 dan
nilai signifikan sebesar 0,485 >
0,05, yang artinya bahwa variabel
Emosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah

4. Variabel Persepsi memiliki nilai t
hitung 1,926 < t tabel 1,984 dan
nilai signifikan sebesar 0,057 >
0,05, yang artinya bahwa variabel
Persepsi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah

PEMBAHASAN DAN
IMPLIKASI PENELITIAN
1. Pengaruh Sikap terhadap

Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi
diketahui variabel sikap
memiliki nilai t hitung 4,477 > t
tabel 1,984 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, yang
artinya bahwa variabel Sikap
berpengaruh signifikan terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah.

2. Pengaruh Motivasi terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah.

Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi
diketahui variabel Motivasi
memiliki nilai t hitung 3,495 > t
tabel 1,984 dan nilai signifikan
sebesar 0,001 < 0,05, yang
artinya bahwa variabel Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap

Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah.

3. Pengaruh Emosi terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi
diketahui variabel Motivasi
memiliki nilai t hitung 0,746 > t
tabel 1,984 dan nilai signifikan
sebesar 0,458 < 0,05, yang
artinya bahwa variabel Emosi
Tidak berpengaruh signifikan
terhadap Implementasi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah.

4. Pengaruh Persepsi terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi
diketahui variabel Motivasi
memiliki nilai t hitung 0,1926 >
t tabel 1,984 dan nilai signifikan
sebesar 0,057 < 0,05, yang
artinya bahwa variabel Persepsi
Tidak berpengaruh signifikan
terhadap Implementasi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah.

IMPLIKASI PENELITIAN
1. Kebijakan Pemberian Insentif dan

Penghargaan Berdasarkan temuan
bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai,
pemerintah daerah bisa
mengembangkan kebijakan
insentif atau penghargaan untuk
memotivasi pegawai dalam
meningkatkan kinerjanya.

2. Pemerintah daerah perlu
menetapkan kebijakan yang
mendukung kesejahteraan
psikologis pegawai, dengan
memberikan pelatihan dalam hal
manajemen stres dan menciptakan
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lingkungan kerja yang nyaman
dan produktif.

3. ebijakan yang jelas tentang
prosedur kerja dan pelatihan
teknis yang berkelanjutan akan
memastikan bahwa pegawai
bekerja dengan cara yang sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan,
yang pada akhirnya akan
mendukung implementasi sistem
akuntansi yang lebih efektif.

PENUTUP
KESIMPULAN
1. Varibel sikap berpengaruh

siginifikan terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah. Hal ini dibuktikan
variabel sikap menghasilkan t
hitung sebesar 4,477 > t tabel
1,984 yang artinya variabel sikap
memiliki pengaruh positif
terhadap Implementasi Sistem
Akuntasi Keuangan Daerah.

2. Variael motivasi berpengaruh
signifikan siginifikan terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah. Hal ini
dibuktikan variabel motivasi
menghasilkan t hitung 3,495 > t
tabel 1,984 yang artinya variabel
motivasi memiliki pengaruh
positif terhadap Implementasi
Sistem Akuntasi Keuangan
Daerah

3. Variable emosi tidak berpengaruh
siginifikan terhadap Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah. Hal ini dibuktikan
variabel emosi menghasilkan t
hitung 0,746 < t tabel 1,984 yang
artinya t hitung < t tabel maka
variabel emosi tidak berpengaruh
positif terhadap Implementasi

Sistem Akuntasi Keuangan
Daerah

4. Variabel persepsi tidak
berpengaruh siginifikan terhadap
Implementasi Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah. Hal ini
dibuktikan variabel persepsi
menghasilkan t hitung 1,926 < t
tabel 1,984 yang artinya t hitung
< t tabel maka variabel persepsi
tidak berpengaruh positif terhadap
Implementasi Sistem Akuntasi
Keuangan Daerah.

5. Uji determinasi (R²)
menunjukkan bahwa variabel
Sikap, Motivasi, Emosi, dan
Persepsi mampu menjelaskan
68% variasi dalam Implementasi
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah, sementara sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

SARAN
1. Penelitian lebih lanjut bisa

dilakukan dengan memperluas
jumlah sampel dan mencakup
instansi lain di berbagai daerah
untuk menguji keumuman hasil
penelitian ini.

2. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan yang mempertimbangkan
faktor eksternal lainnya, seperti
pelatihan atau faktor teknis yang
juga mempengaruhi implementasi
sistem.

3. Pemerintah daerah bisa lebih
fokus pada pengembangan sikap
dan motivasi pegawai untuk
meningkatkan implementasi
sistem akuntansi keuangan
daerah, karena keduanya
memiliki pengaruh signifikan
terhadap efektivitas sistem.
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